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APLIKASI MODEL HIDROGRAF REGRESI LINIER 
DAN MODEL TANGKI DALAM TRANSFORMASI CURAH 

HUJAN LIMPASAN ( STUDI KASUS : DAS TUKAD PETANU) 

Oleh: 
Putu Doddy Heka Ardaoa 1, Joko Sofiyanto2 

ABSTRAK 

Hubungan curah hujan-limpasan merupakan fenomena hidrologi yang k~mpl_eks, sehub~ngan dengan 
adanya proses yang tidak /inier, bervariasi terhadap waktu clan merupakan distnbus1 yang spas1al. Hubungan 
curah hujan limpasan ini sangat penting artinya dalam bidang manajemen sumber daya air. Dengan mengetahui 
data hujan di stasiun - stasiun penakar hujan yang berpengarub pada DAS yang ditinjau, maka dapat dicari 
bubungan antar bujan yangjatuh dan limpasan aliran yang terjadi. Penelitian ini disusun untuk pengaplikasian 
model dalam mentransformasikan curah bujan limpasan menjadi debit aliran sungai. 

. Model Hidrograf Regresi Linier adalab metode yang digunakan untuk menentukan fungsi linier yang 
palmg sesuai dengan kumpulan titik data (curab hujan dan debit) yang diketahui dengan menggunakan 
persamaan yang sudab ditentukan untuk memberikan basil perbandingan simulasi dengan data aktual. 
Model Tangki adalah salab satu model bidrologi yang gunanya untuk menganalisis karakteristik aliran 
sungai dimana dalam bal ini adalab limpasan air sungai yang terjadi. Model ini menerima masukan data 
barian bujan, evapotranspirasi dan debit sungai dalam satuan mm/hari sebagai parameter tank model. 

Data yang diperoleb dari 3 stasiun air bujan yaitu di Tampaksiring, Tegalalang dan Ubud sebingga 
didapat basil rata-rata dengan metode Polygon Thiessen yang dikombinasi dengan data debit dan 
Evapotranspirasi. Penyusunan Hidrograf Regresi Linier dengan menggunakan sebaran titik-titik data 
dari basil pengukuran pada bidang x-y didapat rumus persamaan dengan y=8.2678x+0.5878, dimana (y) debit 
simulasi dan (x) intensitas curab bujan dan penyusunan tangki pada DAS Tukad Petanu WS 03-01.AJ.223 
di daerab hilir merupakan daerah persawaban. Secara umum, daerab persawahan memiliki tanah keras dan 
memiliki 2 Model Tangki dalam Parametemya. 

Has ii pengamatan untuk Hidrograf Regresi Linier dengan nilai koefesien korelasi (r) dari tahun 1994 
sebesar 0.92, tahun 1995 s/d I 998 nilai (r) tidak diketabui ini disebabkan karena adanya data observasi yang 
tidak akurat, dengan menunjukkan data yang bisa dipakai untuk mendekati dengan data observasi adalah 
tahun 1994. Dan untuk Model Tangki nilai koefesien korelasi (r) tahun I 994 sebesar 0.97, tahun 1997 sebesar 
0 .62, dan tabun 1995, I 996, dan I 998 nilai (r) tidak diketahui ini disebabkanjuga data observasi yang tidak 
akurat, dan hasilnya menunjukkan data yang bisa dipakai untuk mendekati dengan data observasi adalah 
tahun 1994 dan 1997. Dengan kata lain untuk rata-rata nilai (r) Hidrograf Regresi Linier sebesar 0.18 dari 
tahun ( 1994 s/d 1998) dan Model Tangki sebesar 0.32 dari tahun ( I 994 s/d I 998). ini menunjukkan bahwa 
model tanglci lebih bisa diterima dalam mengbasilkan data debit permodelan. Karena model Tangki memiliki 
data input masukan yang lebih banyak dari pada model HidrografRegresi Linier. 

Kata kunci: Curah Hujan Limpasan, HidrografRegresi Linier, Model Tangki. 

1. PENDAHULUAN spasial. Hubungan curah hujan limpasan ini 
Hubungan curah hujan-limpasan merupakan sangat penting artinya dalam bidang manajemen 

fenomenahidrologiyangkompleks,sehubungan sumber daya air (Junsawang et al., 2007). 
dengan adanya proses yang tidak linier, bervariasi Lim pasan perm ukaan (surface run off) 
terhadap waktu dan merupakan distribusi yang merupakan air hujan yang mengaJir dalam bentuk 

1 Staf Pengajar PS. Teknik Sipil UNR 
2 Alumni PS. Teknik Sipil UNR 
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,1 PLIKASI MODEL HIDROGRAF REGRES/ LIN/ER DAN M 

ODEL TANGKJ ... , (P.Doddy Htka Ardanu, Joko S.) 

lapisan tipis diatas pe,mukaan lahan akan masuk 
kepatir - parit dan selokan - selokan yang 
keinudian bergabung menjadi anak sungai dan 
akirnYa menjadi aliran sungai. 

Tukad Petanu adalah salah satu sungai 
yang mengalir sepanjang tahun di Bali. Sehingga 
sebag ian besar pemanfaatannya sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat sekitarnya 
khususnya masyarakat Bali. Secara administratif 
DAS Tukad Petanu adalah Wilayah Sungai (WS) 
dengan kode WS 03-01.A3.223 DAS Tukad 
Petanu yang mencakup wilayah Kecamatan 
Blahbatuh, Desa Bedahulu, Kabupaten Gianyar 
± 1.0 Km Dihilir Goa Gajah dengan hulunya di 
daerah Tampak Siring. Secara geografis DAS 
Tukad Petanu berada pada 08° 31' 30" LS 
dan 115° 17' 09" BT. Luas daerah pengaliran 
59,30 Km2 dan panjang 37 Km dan mempunyai 
3 stasiun air hujan yaitu di Tampaksiring, 
Tegalalang dan Ubud. Debit aliran Tukad Petanu 
juga sangat berpengaruh di dalam pemanfaatan 
sungai itupun sendiri. Beberapa cara yang dapat 
dipakai untuk mencari debit aliran pada sungai 
misalnya : Hidrograf Berbasis Regresi Linier, 
Mock, Arima, Nreca, Sacramento dan Tangki . 
Adapun cara yang dipakai untuk mencari debit 
aliran pada DAS Tukad Petanu kode WS 03-
01.AJ .223 digunakan dengan Hidrograf 
Berbasis Regresi Linier dan Model Tangki. 
Metode ini seringjuga diterapkan di Indonesia 
dalam pencarian debit aliran pada sungai. 

Model Hidrograf Regresi Linier adalah 
metode yang digunakan untuk menentukan 
fungsi tinier yang paling sesuai dengan kumpulan 
titik data(curah hujan dan debit) yang diketahui 
dengan menggunakan persamaan yang sudah 
ditentukan untuk memberikan hasil perbandingan 
simulasi dengan data aktual. 

Model Tangki adalah salah satu model 
hidrologi yang gunanya untuk menganalisis 
karakteristik aliran sungai dimana dalam hat ini 
adalah limpasan air sungai yang terjadi. Model 
ini dapat memberikan informasi mengenai 
kuantitas air. Model ini menerima masukan data 
harian hujan, evapotranspirasi dan debit sungai 
dalam satuan mm/hari sebagai parameter tank 
model. Tank Model tersusun atas 4 reservoir 
vertikal atupun horisontal, dimana bagian atas 
mempresentasikan surface reservoir, 
dibawahnya intermediate reservoir, kemudian 
sub-base reservoir dan paling bawah base 
reservoir. Dalam konsep Model Tangki ini air 
dapat mengisi reservoir dibawahnya dan bisa 
terjadi sebaliknya apabila evaporasi sedemikian 
berpengaruh (Rudiyanto, 2003 ). 

Model Tangki telah digunakan untuk 
menduga kondisi hidrologi di beberapa Sub DAS, 
contoh diantaranya adalah Sub-DAS Cimanuk, 
Sub-DAS Cipedes, Sub-DAS Cisadane, dan 
Sub-DAS Cipeuncang. Hasil optimasi Tank 
Model di Sub-DAS Cimanuk diperoleh surface 
flow sebesar 36,85%, intermediate flow sebesar 
40, 19%, sub-base flow sebesar 20,38%, dan 
base flow sebesar 2,58% dengan R sebesar 0,85 
(Rahadian, 20 I 0). Hasil optimasi Tank Model di 
Sub-DAS Cipedes diperoleh surface flow 
sebesar 10,04%, intermediate flow sebesar 
10,25%, subbase flow sebesar 32,09%, dan base 
flow sebesar 47,70% dengan R sebesar 0,61 
(Sulistyowati, 20 I 0). Hasil optimasi Tank Model 
di Sub-DAS Cimanuk Hulu diperoleh surface 
flow sebesar 24,03%, intermediate flow sebesar 
51,47%, subbase flow sebesar 7,59%, dan base 
flow sebesar 16,91% dengan R sebesar 0,8 
(Nurroh, 20 I 0). Untuk di Bali sendiri khususnya 
di DAS Tukad Petanu belum ada penelitian yang 
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membahas masalah Model Hidrograf Regresi 
Linier dan Model Tangki di dalam tranformasi 
curah hujan limpasan. 

2. MATER! DAN METODE 

Transformasi Curab Hujan Limpasan 
Sebelum data curah hujan digunakan untuk 

analisis hidrologi Ianjutan perlu dilakukan 
beberapa hat yaitu analisa ketidakadaan trend, 
analisas stasioner data, dan analisa ketidakadaan 
persistensi data. Tahap tahap penyelesaian hasil 
analisa untuk data hidrologi DAS Tukad Petanu 
WS 03-0l.A3.223 dapat dilakukan hal hal 
sebagai berikut : 
a. Uji Konsistensi Data 

Sebelum data hujan ini dipakai terlebih 
dahulu harus melewati pengujian untuk 
kekonsistenan data tersebut. Metode yang 
digunakan adalah metode RAPS (Rescaled 
Adjusted Partial Sums)(Buishand, 1982) 

b. Penentuan Curah Hujan Wilayah 
Penentuan curah hujan wilayah dilakukan 
denganmetoda po ligon Thiessen. 

c. Penentuan Evapotranspirasi 
Penentuan Evapotraspirasi dengan 
menggunakan metode Penman Modifikasi. 

d. Pembentukan Model Hidrologi untuk 
analisa data curah hujan limpasan. 

Pengamatan data curah hujan diband· 
'"&kan 

dengan pengamatan data debit sungai d . . an suatu 
DAS yang bertuJuan untuk kepenr ingan 
peramalan. 

YI ------------------------1 Al; 
I 

"';r;) I • • a, ,G, 
I 

• I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

x, 

Gambar I. Sebaran 
HidrografRegresi Linier 

Bentuk paling sederhana dari regresi kuadrat 
terkecil adalah apabila kurva yang mewakili titik-
titik data merupakan garis lurus lihat Garn bar I 

' sehingga persamaannya adalah : 

g(x) =a+ bx .. .. ....... a0 = a dan al = b (I) 
dari persamaan di atas, didapat suatu persamaan 
baruyaitu: 

a= y-bx (2) 

(3) 

Model Tangki 
Hidrograf Regresi Linier Menurut Setiawan (2003), Tank Model 

Regresi Linier merupakan Persamaan adalah salah satu model hidrologi untuk 
matematik yang memungkinkan peramalan nilai menganalisis karakteristik aliran sungai. Model 
suatu peubah takbebas (dependent variable) dari ini dapat memberikan informasi ten tang 
nilai peubah bebas (independent variable) ini ketersediaan air dan digunakan untuk 
biasa diterapkan dalam menghubungkan curah memprediksi banjir. Model ini cocok karena 
hujan dengan debit/limpasan. Untuk mengetahui relatif sederhana untuk dilaksanakan, data 
hubungan antara dua buah variabel atau lebih. masukan tersedia dan sesuai dengan keluaran 
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l HIOROGRAF REGRESI LIN/ER DAN MODEL TANGKI .... (P.Doddy Hd:a Ardana, Joko S.) 

' SI ~,ooE 
,4 fLJf..A 

. (Harmailis et al. 200 l ). Model 
-· 0g1nkan 

,3ng dll kalibrasi dan biasanya dilakukan 
) ierlukan 
ir1i 111e11 etapkan parameter yang 

n n,en 
deriga Model tangki standard adalah Model 

nndung- . 1er1'"'· ter·diri 4 tank yang tersusun sen 
· yang 

'[arigk• .k I dan tidak menutup kemungkinan 
ra vert• a . 

seca k' 3•uga ada yang honsontal. Ada 
d I tang • 

111° e cam bentuk model tangki yang 
berapa ma be . ankondisi lahan penggunaannya 
•uat deng se~ ea persawahan {paddy tank) hanya 
. atnya ar 

11115 a 2 Tangki , area pemukiman 
melTIPunY 

ettleinen t 
area) J Tangki, area taman (Garden 

(s gki area hutan (forest area) 4 tangki, 
area) 3 tan , 

k 
ong (Vacant area) 3 tangki. Tank 

area os manggambarkan surface storage (A), 
ieratas 

k dua menggambarkan intermediate 
tank e 

(B) tank ketiga menggambarkan sub-
storage ' 

S
torage (C) dan tank terbawah 

base 
gambarkan base storage (D). Menurut 

meng 
J-{arrnailis et al. (200 I), 

Metode Model Tangki (Tank Model) yang 
diperoleh dengan mengalihragamkan data curah 
hujan harian menjadi data debit harian,dengan 

' -~ ---· -
) ~-~c,,,- ~ =-, : ,. 

,.__/ ___ j 
• ,.. ~ .~ ~ t • • . · I ':- .: "" l \J --- .. .J 

mencari parameter tangki berdasarkan data 
observasi yang tersedia dengan persamaan 

umum sebagai berikut: 

dH - =PV)-ETV)-YV) 
dt 

dengan: 
H = total storage (mm); 
P = curah hujan (mm); 
ET = evapotranspirasi (mm/hari); 
t = waktu (hari) . 

(4) 

Pada standar Tank Model terdapat 4 tank 
sehingga persamaan di atas dapat ditulis ke dalam 
bentuk lain berupa perubahan tinggi air 
masingmasing tangki yaitu : 

dH dHa dHb dHc dHd -=-+-+-+-- (5) 
dt dt dt dt dt 

Total aliran dari masing-masing tangki 
tergantung dari parameter tangki dan total aliran 
dapat dihitung dengan persamaan sebagai 
berikut: 

YV )= Ya(t )+ Yb(t )+ YcV )+ Yd(t) (6) 

..... ........ =· ;- --• =:... 

Gambar 1. Konsep Model Tangki Gambar 2. Struktur Model Tangki 
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Lebih rinci lagi keseimbangan air dalam reservoir 
dapat ditulis : 

Nilai r bervariasi antara 0 perkiraan yang sempurn . . dan 1. lJ 
dHa an1la1r:::: I nti,k dt= PV)-ETV)-Yav) 

(7) 
0 perkiraan suatu fungsi ·Apah·i 

sangat jeJek i ar~ 

dHc Langkah Penelitian dt = YboV )- rev) (8) 

dHd dt = Yc0 v )-YdV) (9) 

dHb dt = YaoV )-YbV) (IO) 

Dimana Ya, Yb, Y c dan Yd adalah 
komponen aliran horizontal dari setiap reservoir 
dan Yao, YbO dan Y cO adalah komponen vertikal 
infiltrasi setiap tank {A, B, dan C). 

lndikator Kinerja 

Sesuai atau tidaknya model matematis 
dengan data dapat ditunjukkan dengan 
mengetahui besarnya nilai r atau disebut juga 
koefisien korelasi. Untuk mengetahuinya dicari 
dengan persamaan yang didapat dengan dihitung 
nilai koefisien korelasi yang berbentuk : 

'" (II) 

IJ 2 

dimana: D2 = L~oh., -Q) 
t isl 

n 2 

02= I(Qohr -Q,;,.) 
isl 

Q= f Q,;., 
im) N 

Dengan 
Qsim = debit hasil simulasi periode ke-i 
Qobs = debit hasil observasi periode ke-i 
N = jumlah data 
Q = debit rata-rata hasil simulasi 

(12) 

{13) 

{14) 

0 D.tta Curah Hujan 
0 U11 Konsistcnsi Da1.1 (RAJ>s 
0 Data Debit Aliran ) 
0 Data lklim!Kiima1ologi 
o Evapotranspirasi 

Hidrograf Rcgresi Linicr 

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Curah Hujan 
Dalam perencanaan ini, data hujan dari 

Stasiun Tegalalang, Stasiun Tampaksiring dan 
Stasiun Ubud selama IO tahun, mulai tahun I 994 
sampai tahun 2003. Curah hujan rerata disajikan 
pada tabel I . 
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ASI MODEL HIDROGRAF REGRESI LIN/ER DAN MODEL TANGKJ .... (P.Doddy Htka Arduna, Joko S.) APLfK 

Tabel 1. Curah Hujan Daerah DAS Tukad Petanu (1994-2003) 
(Polygon Thiessen) 

Jan ' Peb l\lar Aor '.\lei Jun -.--
Jul I Ags Seo 0kt ~OD Des 431 83 305.50 ~59.17 118.67 97.50 71.17 4) .J J . 13 .50 -1.83 33 .83 58.17 229.83 um-~o 467.17 281 .33 88.83 93.17 I 1-10,67 151.17 35 .00 16.00 116.67 340.33 318.00 313.33 296.67 37.67 98.00 34.33 42 .00 220.33 14.00 761.00 330.33 180.67 347.67 85.00 95.50 40.33 30.33 47 00 54.67 2.67 166.17 218.00 150.83 7 407. 

98' 3 255.33 226.67 163.00 163.67 32.67 179.33 163.33 464.67 406.33 245.33 395.33 1998 2 .J 
4IO .OO 349.25 402 .50 34 ,25 196.75 86.00 49.00 28.00 563.50 178.00 

414.50 
465.00 623.10 325.60 237.43 2 I 3.73 296.40 197.00 164.70 210.70 404.80 817.13 

00 ,90.20 20 i--::-:- 396.33 490.90 275.97 208.43 49.83 291.43 17.10 2.27 S3.83 219.43 251.93 612.40 
¼ - 9• 213.67 355.87 235.93 159.20 66.17 31.67 54.27 28.07 116.80 74 .87 267.03 408.27 00, 439. J 2 • i-- 152.53 191.10 214.37 135.50 39.83 118.60 17.23 184.47 213 .70 853.60 208.70 141.60 ~469.18 384.77 257.30 186.61 101.33 119.16 96.36 74.81 109.60 296.03 291.50 289.95 ~ ........-:IAnalisis 1as1 

.. I(onsistensi Data 
VJ• 'd ak 

U,ii'an konsistens1 engan menggun an Peng~ 
dari stasiun Tegalalang, Tampak Siring, dan 

data .. Rio·· I b'h k ·1 d'dapat nilai Q/On dan n e t ec1 Ubud 1 .. 
. QIO 1 syarat dan R/On syarat maka data dan 1 

• 
'h dalam batasan kons1sten. mast 

Evapotranspirasi . . 
Proses perhitungan evapotransp1ras1 dengan 

metode penman dapat dilihat pada gambar 4. 
dibawah ini. 

1' - - -- ---- -1 

- --•~i 
- -· - -· . ........ , - :.~ ~I 

-. 
·----- -·--; 

-~- -,-J, 

Gambar 4. Curab Hujan Daerab dan 
Evapotranspirasi 

Hidrograf Regresi Linier 
Penyebaran titik antara hubungan Debit (Q) 

dan Hujan (P) mendapatkan persamaan 
y=8.2678x+0.5878 seperti Gambar 5. diatas, 
karena menggunakan model regresi linier maka 
untuk tahun berikutnya persamaan diatas dapat 
digunakan untuk menghitung derit aliran. 

• 
t, 1 .. 

I.I f,r,o:J IM 

Garn bar 5. Hubungan Debit (Q) dan Hujan (P) 

Gambar 6. Debit Limpasan Tabun 1994 
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7 .--7··1 ! • ' • I 
I ' 

r·., .... ' : ... ' 

' ... , -.., .......... ... i ' 
l ' I 1/ ' 

.... - ..... - .. \ 1 : J ; 
' \ 't ' ' . i 

I • ' '" - • 

j_ .•• I 
7 t 

Gambar 7. Debit Limpasan Tabon 1995 

-- I 

i 

Gambar 9. Debit Limpasan Tabon 1997 

_. •1 \ t • t.:f • ,_, I w, 1• 

Gambar 8. Debit Limpasan Tabun 1996 

Gambar 10. Debit Limpasan Tahon 1998 

Tabel 2. Perbandingan antara Q Tercatat dan Q Model Tabon 1994 s/d 1998 

Bul111 KocfisicnKmrl11i 
No. Tahlll Dcbil(Q) Jin Pell Mar Apr Md Jan J1I Ags Sto Oki NoD Des (r) 

19!14 
QTercatll 4.&3 JJI 3.23 2.99 2.M 1.49 1.32 0.70 O.ol 052 0.98 1.99 

I Q Model 433 4.16 J.11 2.73 1.57 IJ9 1.18 0.70 0.63 0.87 1.07 2.49 
0.92 

l 19!15 
QTntmt 2.20 411 412 4.06 318 2.63 2.67 2.53 2.47 2J7 3.44 3.18 NIA 
Q Modcl 2,90 4.45 2.91 IJ2 IJ6 1.75 1.84 0.88 0.72 lji ).40 3.ll 

1996 
QTCIQllt J.66 4.10 3.44 2.56 2.61 2.17 1.84 2.42 2.03 3.3} rn 3.18 N1A 

' QMooel 343 3.18 3.04 090 1.40 0.87 0,94 2.41 0,70 6.88 3.32 2.08 

j i99' 
Qferatal 2.61 4.42 2.20 1.73 1.77 1.73 176 1.77 2.03 2.66 3.44 2.41 NA 
Q ~lodtl 3.96 3.46 119 138 0.92 0.84 0.98 1.04 0.61 1.96 2.39 1.83 

l 1998 
QTcrta!at 2.01 233 293 2.4l 2.44 2.09 2,06 1.94 2.54 114 2.58 2.i7 NiA 

Model J,Ol 2.10 2.46 1.94 1.94 0.86 2.07 1.94 4.43 J.95 2.62 3.86 
Am:i!!C 0.18 
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!,(ODEL ffJDROGRAF REGRESJ LIN/ER DAN MODEL TANGKJ .... (P.Doddy Htka Ard11na, Juko S.) 

,.4f£ft,.S' 

. . koefesien korelasi (r) dari tahun kn1la1 
tJntu O 92 tahun 1995 s/d 1998 nilai (r) 

besar . ' 
1994 se h • ini disebabkan karena data ·keta u1 
·dak di tt"dak akurat, menunjukkan data ti ·yang 

waktu hujan mulai dengan koefesien lubang 
tangki dikoreksi. Berikut adalah susunan Model 
Tangki dan hasil perhitungan untuk tahun 1994 
s/d 1998. 

bserVas' . kai untuk mendekati dengan data 
o isad1pa 
yallg b . adalah tahun I 994. Dengan rata rata 
obse1""851 . . korelasi (r) sebesar 0.18 . . koef e1s1en 
nila1 

L ,_ =0.01 
H:!a-35 mm I -··-···- ··-----c 1 

lll=IOmm t ··········--·~ )., = 0.01 

I fangki 
)\{ode . hitungan besamya debit limpasan )-tas1l per . 

dari model ini dapat d1tentukan oleh 
(l·apbulan . . . d' k 

= 0.41 

se h waktu huJan 1tu terJa 1, arena engaru 
kapan p h i waktu hari kejadiannya apakah 

L ....._ _______ "-, = 0.05 

diketa u 
tidak pertengahan bulan atau akhir bu Ian, . albulan, 
diaW . lisa dilakukan dengan mengatur 

k ,tu ana unto - . 

Gambar 12. Susunan Tangki dan Kofesien 
lubang. 

Gambar 11. Debit 
Limpasan Tahun 1994 
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Gambar 12. Debit 
Limpasan Tahun 1995 
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Gambar 13. Debit 
Limpasan Tahun 1996 

,-...;_l;,:.fo•~-1 "'! ..... , •• ! 'S..:Q' \ 

' - - -- · -• ··· . 1 

Gambar 14. Debit Limpasan Tabun 1997 Gambar15. Debit Limpasan Tahun 1998 
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Perkolasi dan D . 
ebu S ada banyak d Ung11i . ata Yan . ' sebi 

model mi untuk g d1Pak • ngti 
lllendap a, da1 

lebih akurat d'b atkan h . a~ 1 andin k as,1 

Untuk nilai koefesien korelasi (r) dari tahun 
1994 sebesar 0.97, tahun 1997 sebesar0.62, dan 
tahun 1995, 1996, dan 1998 nilai (r) tidak 
diketahui ini disebabkan karena data observasi 
yang tidak akurat sesuai dengan data yang ada, 
hal ini menunjukkan bahwa data yang bisa 
dipakai untuk mendekati dengan data observasi 
adalah hanya tahun 1994 dan 1997. Dengan 
rata rata nilai koefeisien korelasi (r) sebesar 
0.32. 

Regresi Linier g an 1-J,·d Yaiig . ro 
3. Untuk nilai koefi . &rqf 

es,en k 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai aplikasi model hidrograf 
regresi linier dan model tangki dalam 
transformasi curah hujan limpasan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
I. Hidrograf Regresi Linier: 

tahun 1994 sebe 0relasi ( ) 
sar O 97 r d . 

sebesar 0.62, dan t h · • lahun 
I 

ar1 

a un 1995 991 
1998 nilai (r) tid k . , 1996 
. a d1ket ' dan d1sebabkan data b ahuj 

11 . . o servasj Jang 
akurat, m1 menuniukk Yang lid 
. . an data ak 

d1paka1 untuk mend k . Yang bis 
e at, de a 

observasi adalah tahu 19 ngan da
1 n 94 da a 

4. Rata-rata nilai koefesi k n 1997 
en orefa . 

Hidrograf Regresi linie b s, (r) Untuk 
r Se esaro I 

tahun (1994 s/d 1998) d M · 8dari 
an odef 1: sebesar 0 .3 2 dari tahun (I 994 angki 

• sld I 998)' . menunJukkan bahwa model tan . . 1n1 

d . . gk, lebih bisa 1tenma dalam menghasilk 
an data d b' permodelan. e 11 

• Untuk nilai Q model dan Q tercatat 5. Karena simulasi model tangki rn 
dipengaruhi oleh nilai data-data dari 
intensitas curah hujan dan debit sungai 
sehingga didapat keakuratan dalam 
perband ingan. 

enggunakan 
system coba-coba, maka sernak. b 

m anyak 
pengalaman dalam mempergunakan 
metode ini akan sangat membant u untuk 

• Untuk nilai koefesien korelasi (r) dari 
tahun 1994 sebesar 0.92, tahun 1995 s/ 6. 

memperoleh parameter-parameter yang 
sesuai dengan kondidi fisik DAS. 
Kalibrasi model tangki dilakukan terhadap 

d 1998 nilai (r) tidak diketahui ini 
disebabkan karena data observasi yang 
tidak akurat, menunjukkan data yang 
bisa dipakai untuk mendekati dengan 
data observasi adalah tahun 1994. 

2. Model Tangki : 

• Untuk nilai Q model dan Q tercatat 
dipengaruhi oleh nilai data-data dari 
Intensitas Curah Hujan, 
Evapotranspirasi, lnfiltrasi, Luas DAS, 

parameter-parameter seperti Infiltrasi, 
Presipitasi, Evapotranspirasi, serta 
simpanan maksimum airtanah (Dmax), dan 
dilakukan dengan cara coba ulang (trial 
and error) hingga hasil keluaran berupa 
debit model nilainya mendekati dengan data 
debit aktual. 

7. Aplikasi model tangki untuk mendeteksi 
adanya kesalahan dalam pengukuran debit 
aktual yang ditandai dengan penampakan 
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'AS! MODEL HIDROGRAF REGR£s1 LINJ£R 

afLIA DAN AfODEt r....,G 

Kl .... (P.Doddy Ht1u, Arrla1111, Jo~ S.) 
grafik hubungan antara ~Urah hujan, data 
debit model dan data debu aktuat sehingga 
dapat dilakukan korcksi untuk rnendapatkan 
data debit aktual yang sebenarnya. 

5aran fR ·L· · 
Hasil Hidrogra egres1 1n1er dan Metode 1

· Model Tangki akan lebih baik jika data 
masukan (input) lengkap, dengan kata lain 
tidak data yang hilang ataupun dirnanipulasi, 
Model tangki yang digunakan untuk 2

· simulasi penelitian ini dapat digunakan 
sebagai dasar untuk pengembangan model 
simulasi yang lebih sempurna dan model ini 
masih perlu diuji pada DAS yang lain yang 
karakteristik nya berbeda dengan lokasi 
penelitian dan mempunyai sumber data 
yang lengkap dan terus menerus. 

3. Model Tangki bisa digunakan dalam 
pencarian debit curah hujan limpasan pada 
DAS hanya dengan menggunakan data 
curah hujan, evapotranspirasi, iklim, infiltrasi 
dan parameter-prameter dalam tangki. 
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